BAB IV
KESIMPULAN

Karya tari yang sudah diselesaikan memiliki tujuan yang ingin disampaikan
oleh penata kepada masyarakat Bima maupun luar daerah Bima, bahwa di suku
Mbojo memiliki sejarah dan peninggalan leluhur yang masih dapat dilihat dan
dirasakan hingga saat ini. Suku Mbojo khususnya wilayah desa Sambori
Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat memiliki keunikan dari peninggalan
leluhur, sebuah kerajinan tradisional yang digunakan di kehidupan sehari-hari.
Penata memilih wilayah Sambori sebagai tempat penelitian dan menemukan objek
yang menarik sebagai konsep. penciptaan karya tari yaitu Lupe, jas hujan
tradisonal masyarakat Sambori suku Mbojo. Lupe yang berbentuk segitiga lonjong
difungsikan sebagai alat pelindung diri dari keadaan cuaca hujan. Lupe dibuat
dengan helaian daun pandan gunung dan lidi pohon aren sebagai bahan untuk
menganyam.

Karya tari Waku dikemas dengan sangat menarik, menghadirkan visualisasi
gerak dan kostum yang menarik. Sajian karya tari Waku dalam bentuk Tari Video
yang mempertimbangkan berbagai aspek pengambilan gambar dengan teknik
sinematografi. Pilihan sajian tari video sebagai bentuk kerja kolektif penata tari
dengan penata kamera dalam displin ilmu lainya. Kemudian karya tari ini sebagai
bentuk dokumentasi yang sewaktu-waktu akan menjadi bahan ajar. Sekaligus
menjadi pengalaman dan ide baru dalam penciptaan karya tari. Pengambilan pada
karya tari ini menggunakan teknik tracking one shoot, dengan cara satu kali
pengambilan. Kemudian musiknyapun dikemas dengan nuansa baru, agar
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penonton dapat berimajinasi dan membedakan dengan karya yang telah ada
sebelumnya.

Metode dan tahapan penciptaan pada karya tari ini menggunakan dua metode
penciptaan yang dijelaskan dalam buku yang berjudul Koreografi Bentuk-Teknik-
Isi oleh Hadi meliputi eksplorasi, improvisasi dan pembentukan. Kemudian buku
kedua yang digunakan buku yang berjudul Koreografi Lingkungan Revitalisasi
Gaya Pemanggungan dan Gaya Penciptaan Seniman Nusantara oleh Martono
meliputi, sensasi ketubuhan, sensasi emosi, sensasi imaji dan ritus ekspresi.
Tahapan ini diterapkan sehingga dapat menghasilkan proses dalam menentukan
aspek pendukung karya tari video.

Karya tari Waku didedikasikan khusus kepada masyarakat Suku Mbojo di
Bima NTB, tanah kelahiran penata tari. Dalam menikmati karya tari ini penonton
bebas menilai dan berpendapat serta menginterpretasikannya dengan imajinasi
masing-masing. Adanya kritik dan saran sangat dibutuhkan untuk dapat
menghasilkan karya tari yang lebih baik lagi ke depannya. Semoga tidak hanya
kekurangnnya saja tetapi juga kelebihan di karya tari Waku dapat menjadi

pembelajaran dan memotivasi penonton dan pembaca.
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